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Pendahuluan 

Secara umum tergesa gesa adalah akhlaq dan sifat yang tercela, menghalangi banyak kebaikan 
kepada seseorang yang memilikinya, tenang dan lembut adalah sikap yang terpuji serta 
mendatangkan kebaikan yang banyak kepada pemiliknya. Akan tetapi disana ada tergesa gesa yang 
baik - lebih tepatnya bersegera - yakni bersegera didalam kebaikan amal akhirat. 

Makalah ringkas dibawah ini menjelaskan apa yang dimaksud dengan tergesa gesa, macamnya dalam 
Al Qur-an dan As Sunnah, dampak buruk dan upaya yang bisa dilakukan untuk menghilangkannya. 

Semoga yang sederhana ini bermanfaat bagi saya - keluarga - orang tua dan seluruh kaum muslimin, 
menghilangkan pada diri kami sesuatu yang tidak kami sukai berupa wabah - musibah yang menimpa 
dunia apalagi agama kami - dan Allah Maha Mampu untuk itu semua. 


Hama yang sangat memerlukan ampunan Rabbnya 


Abu Asma Andre 
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Definisi tergesa gesa 

Diantara sifat tercela didalam syariat adalah tergesa gesa, secara bahasa makna al^iii adalah 


mendahului dan bersegera, sebagaimana ditetapkan oleh Al Imam Ibnu Manzhur rahimahullah . 1 
Adapun secara istilah Al Imam Al Munaawi rahimahullah berkata : “ Melakukan suatu perbuatan 
sebelum waktunya.” 2 Adapun Al Imam Ar Raaghib Al Ashafahani rahimahullah berkata : “ Tergesa 
gesa adalah menuntut atau mencari sesuatu sebelum waktunya yang dibarengi dengan syahwat, dan 
hal ini tercela sebagaimana keumuman didalam Al Qur-an, sehingga dikatakan : 


“ Tergesa gesa berasal dari syaithan. “ 3 


(jUa-j-M»-!I (j-o 4_Lre-*J! 


Tergesa gesa didalam Al Qur-an dan Al Hadits 

Secara umum sikap tergesa gesa adalah tercela. Setidaknya ada lima macam 4 tergesa gesa didalam Al 
Qur-an : 

i. Tergesa gesa yang menunjukkan tidak adanya atau sedikit tadabur dan kepandaian didalam 
membedakan sesuatu, Allah iSS berfirman: 




^ ^ s s ~ s T* d S- S- ^ ^ “3 s 

(GO; 1 1 I IS "^ j o 1 .^ Lj 1 ^ l T 

" Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia mendoa untuk kebaikan dan adalah manusia 
bersifat tergesa-gesa.” ( QS Al Israa : ii ) 5 


2 . Tergesa gesa yang menunjukkan kebohohan dan tidak adanya upaya untuk memahami suatu 
hakikat, Allah M berfirman : 


1 Lisanul ‘Arab 5/2821. 

2 At Tawqif hal 237. 

3 Mu’jam Mufradaat hal 334. 

4 Dinukil secara ringkas dari Mausu'ah Nadhratan Naa’im 10/4943 - 4948. 

5 Lihat juga QS Yunus: 11 -12, Al Anbiyaa : 36 - 38 dan lain lain. 

maktabah abu asma andre 3 














tergesa gesa 





mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar ? karena 
sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada. Dan 


mereka meminta kepadamu agar adzab itu disegerakan, padahal Allah sekali-kali tidak akan menyalahi 


janji-Nya. Sesungguhnya sehari disisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu. 

(QS Al Hajj: 46 -47 t 

3. Tergesa gesa yang menyebabkan pelakunya mengingkari hari kebangkitan, Aliah iSS berfirman : 



“ Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari Rasul-Rasul yang 
telah bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan (adzab) bagi mereka pada hari mereka 
melihat adzab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan 
sesaat pada siang hari, (inilah) suatu pelajaran yang cukup. Maka tidak dibinasakan melainkan kaum 
yang fasik.” ( QS Al Ahqaaf: 35 ) 6 7 

4. Tergesa gesa dalam makna larangan membaca Al Qur-an secara terburu buru, Allah 5 § berfirman 
kepada NabiNya : 



6 Lihat QS Yunus : 48 - 52, Ar Ra’ad 5-6 dan lain lain. 

7 Lihat QS Asy Syuuraa : 17 -18, Shaad '12 - 20 dan lain lain. 
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“ Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur-an karena hendak cepat-cepat 
(menguasai)nya.” ( QS Al Qiyamah : 16 ) 8 


5. Tergesa gesa dalam makna ancaman secara umum, sebagaimana Allah M berfirman : 

^ s T- s ^ 

O f ^ ^ 'jJ Ji ^ . S 'C s' S ' a ^ * s'* 0 s' y ' s' ^ \ ' s' s' ^ s' I s' ,/ 

^jA J-P ja J I J-*J I IL*J Jj >-\jJ j] I jI JlJjJJ 


9- ^ r>^ ^ } 


's' 

© 


“ Dan Tuhanmulah yang Maha Pengampun, lagi mempunyai rahmat, jika Dia mengadzab mereka karena 
perbuatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan adzab bagi mereka tetapi bagi mereka ada waktu 
yang tertentu (untuk mendapat adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat 
berlindung dari padanya. “ ( QS Al Kahfi: 58 ) 

Adapun didalam al hadits diantaranya, Rasulullah #| bersabda : 

■"S/ > ^ 0 \ s^ 

ijlU^ h ,II 4Jl3cJ*J!_ 9 4<JJl ^IsJI 

“ Berhati hati ( cermat) berasal dari Allah adapun tergesa gesa dari syaithan.” ( HR Imam Abu Ya’la ) 9 


Dari ‘Aisyah 4® beliau berkata : 

U JUi! C,^a ■! Jlli» IjJLo -9 ^JL>! JLiul tlliic. ^1 t«Ujl Lj 

tCjJjl Lo (_jvJJ5EJ ^Jl9 JL/-C (jj (J-JLj JL/.C (j-jl (_^C- 1 ~ ‘ js<j g- ,31 - d I 'n » !l L ~ ‘ J 

A _9 AjLrtiuJ lll I L ~ * * 3 J* tL-jtilAiJI ^ a. 1 mu I j«Jl 9 cs^ - •—J-O-iLa-il-^ 

Lo_j tUJ i_LLo ^-9 ^Jj -9 A -9 jJ ys. AJjl (Jj) Ljj^S I 3 L^ dijI^JLS - Hal 

^ } S' C5 0 > ^ s- ^ " s' 0 } S' ° s' ** S' " «" O'" s’ ^ 

(_JL/_ocJl JlLa ^I^LlS I^JL§ t -u> L«j O^-oLlJ (JL/jjeJl . flLa clLJl Al*. j ti Ulli. 

idJj-olj dilil tlljj (Jdik j jiij Jilo lilj 4 lLU tlLojJ dJj-s jls <Ill ^jl t jJs^o Ij :^JLl 

"■ ^ ^ 0 0 0 

I I - j«JLuj_5 AjJlc ^Ujl - ^Ujl 4 j ^JL^S ^jJlc. Jjjla! ^jl Cl\.ua Cl\.m Lo^ 

«IjJl^u Aj V 6 JL >5 AJjl J-L»J (j-o (j -0 AJjl (jl 

“ Wahai Rasulullah, pernahkah anda merasakan kesulitan yang paling sulit daripada hari perang 
Uhud ? Beliau M menjawab : " Aku pernah mengalami kesulitan dari kaummu, dan itulah kesulitan 


Lihat QS Thaha : 113 -114. 

9 HR Imam Abu Ya’la dalam Musnad 7/247 dan dishahihkanSyaikh Al Albani rahimahullah dalam Ash Shahihah no 1795. 
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yang paling sulit yang pernah aku alami dari mereka, yaitu peristiwa di hari 'Aqabah. Ketika itu aku 


mendatangi Ibnu 'Abd Yaaliila bin 'Abd Kulal, tapi ia tidak mau memenuhi harapanku sehingga aku pergi 
meninggalkannya dengan penuh kecemasan, dan aku baru sadarkan diri ketika aku sampai di Qarnits 
Tsa'alib. Lalu aku mendongakkan kepalaku dan ternyata aku sedang dinaungi oleh awan, setelah 
kuperhatikan, ternyata Malaikat Jibril ada di sana dia memanggilku dan berkata : “ Sesungguhnya Allah 
M telah mendengar perkataan kaummu terhadapmu dan penolakan mereka terhadap ajakanmu. Dan 
Dia telah mengutus malaikat penjaga gunung agar anda dapat menyuruhnya untuk menghancurkan 
mereka sekehendak hatimu.” Beliau #g bersabda : “ Lalu malaikat penjaga gunungpun memanggilku dan 
mengucap salam kepadaku sambil berkata : “ Wahai Muhammad, sungguh Allah telah mendengar 
perkataan kaummu terhadapmu, dan aku malaikat penjaga gunung telah diutus oleh Rabbmu untuk 
menemuimu guna melaksanakan apa yang anda kehendaki. Jika anda menghendaki, maka aku akan 
menutupkan dua gunung ini kepada mereka'.” Rasulullah #§ bersabda kepadanya : “ Bahkan aku sangat 
berharap semoga Allah mengeluarkan dari tulang-tulang sulbi mereka orang yang mau beribadah 
kepada Allah dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatupun." ( HR Imam Muslim ) 10 

Tergesa gesa ( bersegera ) yang terpuji 

Adapun bersegera beramal untuk perkara akhirat maka hal ini terpuji tidak tercela, sebagaimana 
Allah berfirman : 



“ Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit 
dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa .” ( QS Ali Imraan : 133 ) 

Allah : M berfirman - mengkisahkan ucapan Musa 8 S 9 : 



"...dan aku bersegera kepadaMu Ya Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku). “ (QS Thaha : 84 ) 


10 HR Imam Muslim no 1795. 
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“ Bersabar itu baik untuk segala sesuatu kecuali didalam amal akhirat “ ( H R Imam Abu Dawud ) 


Lebih lanjut dijelaskan oleh Hatim Al Asham rahimahullah yang berkata : “ Tergesa - gesa itu dari 
syaithan kecuali pada lima hal : menjamu tamu apabila ia telah datang, mengurus jenazah apabila 
telah meninggal, menikahkan seorang gadis apabila telah berumur, membayar hutang apabila telah 
menjadi kewajibannya, dan bertaubat dari dosa apabila telah berbuat dosa.” 12 

Tercelanya tergesa gesa 

Al Imam Ibnu Hajar Al Haitamiy rahimahullah menganggap tergesa gesa dan meninggalkan tatsabut 13 
termasuk dosa besar 14 adapun Al Imam Adz Dzahabi rahimahullah tidak memasukkan tergesa gesa 
sebagai dosa besar 15 , walaupun begitu seseorang muslim wajib berhati hati dari pebuatan tergesa 
gesa, karena tergesa gesa adalah sikap yang tercela. 

Kenapa tergesa gesa itu tercela ? karena seseorang yang tergesa gesa akan melakukan suatu 
perbuatan tanpa dipertimbangkan terlebih dahulu. Imam Ibnu Hibban rahimahullah berkata : 
“ Tergesa gesa adalah berbicara sebelum mengetahui hal yang sebenarnya, atau menjawab sebelum 
memahami permasalahannya, dan berkeinginan sesuatu sebelum berfikir.... Ketahuilah, orang yang 
suka tergesa gesa biasanya selalu menyesal, dan jarang yang selamat, dan orang Arab memberikan 
kunyah kepada sifat tergesa gesa dengan ummu nadamaat (induk penyesalan ).” 16 


11 HR Imam Abu Dawud no 4810 dan dishahihkan Syaikh Al Albani dalam Ash Shahihah no 1794. 

12 Bariqah Mahmudiyah 4/136 

13 Memastikan kebenaran khabar. 

14 Az Zawaajir hal 107 

15 Sebagaimana bisa Anda lihat didalam kitab Al Kabaair. 

16 R audhatul ‘Uqalaa hal 288 karya Al Imam Ibnu Hibban rahimahullah. 
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Diantara bentuk tergesa gesa yang tercela adalah : tergesa gesa berdoa dengan doa yang buruk 
untuk keluarga, harta dan anaknya ketika sedang marah. Allah M berfirman : 

? * S } S s ^ 'l'* f ~' t * 't JL s -’-f 9- 

^30) ' *>wO I ^ J 0 £ ^ ^"CtJ L) ^l I ^ 

" Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia mendoa untuk kebaikan dan adalah manusia 
bersifat tergesa-gesa. “ ( QS Al Israa : ii) 

Dari Jaabir 4 ® beliau berkata : bersabda Rasulullah #|: 

4_cL ui «Uji i ya IjiLsljJ V ^Js. Ij-c. Ji ^ \I V 


|«£ll «ILlX- L^S 


“ Janganlah kalian berdoa untuk (kecelakaan) terhadap dirimu begitupun terhadap anak-anakmu dan 
terhadap harta bendamu, jangan sampai nanti do’amu itu bertepatan dengan saat dimana Allah sedang 
memenuhi permohonan, sehingga do’a burukmu itu benar-benar terkabul. ” ( HR Imam Muslim ) 17 

Diantaranya adalah tergesa gesa dalam mengharap terkabulnya doa. Abu Hurairah berkata : 
Rasulullah % bersabda : 


J i_jU5cJLt«J |«Jl9 l!J_ 9 iJjJLeS Lo tLi beiLtu-} 


“ Akan selalu dikabulkan do’a seorang diantara kalian selama ia tidak tergesa gesa meminta dikabulkan 
dengan berkata : “ Saya sudah berdo’a tetapi belum dikabulkan permohonanku." ( HR Imam Al 
Bukhari dan Imam Muslim ) 18 


Diantara tergesa gesa didalam shalat tidak menyempurnakan ruku’ dan sujud juga tidak thumaninah. 
Abu Hurairah 4 ® berkata : Datang seorang laki laki kepada Rasulullah #§ kemudian Rasulullah #g 
berkata kepadanya : “ Kembalilah, shalatlah karena engkau belum shalat - tiga kali dan setiap kali 
beliau berkata seperti itu, kemudian beliau #§ berkata : 


17 HR Imam Muslim no 3009. 

18 HR Imam Al Bukhari no 6340 dan Imam Muslim no 2735 dan ini lafadz Imam Muslim. 
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(j^o i-lli-a j~wj3 L«j l3_3l 41 < a II j < 3.1 mi\ Jl oM^a II jl i" t ^ 4 ISl 

.lLuJ_tcJI ... !jj>L 'u> (jt j«J tL«jL§ j«J tUiS'lj (j-* (i\>- *-^ij! 


“ J/ka kamu hendak melakukan shalat, sempurnakanlah wudhu dan menghadaplah ke kiblat, kemudian 
bertakbirlah dan bacalah Al Qur-an yang mudah bagimu, kemudian ruku'lah hingga kamu lakukan 
ruku'mu dengan tenang, kemudian angkatlah kepalamu hingga engkau berdiri dengan tenang, 
kemudian sujudlah hingga engkau sujud dengan tenang... ” ( HR Imam Al Bukhari dan Imam Muslim ) 19 


Diantaranya tergesa gesa dengan urusan dunia, sehinggal menempuh jalur yang haram untuk 
mendapatkannya. Diriwayatkan oleh Al Imam Abu Nu’aim rahimahullah dari Abu Umamah 4® beliau 
berkata : bahwasanya Rasulullah bersabda : 


t<jj! I^JUL^ tL^L>l (_£>>• I Mi. »j (jl 4 (_^jij (_J ‘- • n j (_)^d-HJl o! 

La V (jl-*-) Ali! (jLi 4 AL^jLoj Alllaj (jl (jjjjjil £Ua-tjLfauI j^s^JlS-l (jlLoj^j , l . , iU» II j l^-L«2>l_9 


Ali.lL_i "^1 4 >jl1c 

^ ^ * (■ ^ 

“ Sungguh Malaikat Jibril telah membisikkan pada hatiku bahwa sebuah jiwa tidak akan mati sampai 
ajalnya tiba dan sempurna rezekinya, maka bertakwalah, indahkanlah permohonanmu kepadaNya, dan 
janganlah salah seorang dari kalian memperlambat datangnya rezeki dengan bermaksiat kepada Allah, 
karena apa yang dimiliki oleh Allah tidaklah dapat diraih kecuali dengan taat kepada-Nya.” ( H R Imam 
Abu Nu’aim ) 20 


Imam Yahya bin Ma'in rahimahullah berkata : “ Siapa yang terburu-buru memangku jabatan sebagai 
pemimpin niscaya akan luput darinya banyak ilmu. “ 21 


19 Penggalan dari hadits yang diriwayatkan secara lengkap oleh Al Imam Al Bukhari no 757 dan Imam Muslim no 397. 

20 Diriwayatkan oleh Al Imam Abu Nu’aim dalam Hilyatul Auliyaa dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani rahimahullah 
dalam Shahihul Jaami’ no 2085 

21 Syarh Shahih Al Bukhari Ibni Baththal 1/159 
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Madharat sikap tergesa gesa dan cara menyembuhkannya 

Dari penjelasan diatas mungkin bisa kita simpulkan bahwa tergesa gesa mendatangkan banyak 
madharat, diantaranya : 

1. Menunjukkan bahwa pelakunya memiliki akal yang kurang, tidak adanya kelemah lembutan dan 
kehati hatian. 

2. Pelakunya akan menderita penyesalan setelahnya. 

3. Akan terhalangi dari aneka ragam kebaikan bahkan dengan sikapnya tersebut dapat 
mendatangkan madharat yang besar. 

4. Akan merusak tatanan kehidupan sosial, dan lain lain. 


Dzun Nun Tsauban bin Ibrahim rahimahullah pernah berkata : “ Empat hal yang memiliki akibat, yaitu 
: tergesa-gesa, kagum pada diri sendiri, keras kepala dan tamak (rakus), akibat dari tergesa-gesa 
adalah penyesalan, akibat dari kagum pada diri sendiri adalah dibenci oleh orang lain, akibat dari 
keras kepala adalah kebingungan dan akibat dari dari ketamakan adalah kemiskinan.” 22 


Setelah diketahui buruknya tergesa gesa harus ada usaha sungguh sungguh untuk 
menghilangkannya dengan bersikap diantaranya melatih syahwat dan berusaha tenang - 
sebagaimana Rasulullah M bersabda : 


(j-09 4 a-au jlicJl (j-05 («ISeJlIIj L«jl 


“ Sesungguhnya ilmu didapatkan dengan belajar dan sesungguhnya hilm (kesabaran dan ketenangan) 
didapatkan dengan melatihnya. Siapa yang berusaha untuk mendapatkan kebaikan, maka Allah akan 
memberikannya, siapa yang berusaha untuk menghindari keburukan, niscaya akan terhindar darinya. “ 

( HR Imam Ath Thabraani) 23 


Yahya bin Aktsam menceritakan : suatu hari Khalifah Harun Ar Rasyid rahimahullah ingin mengangkat 
seorang hakim. Orang yang diangkat itu pun berkata : “ Sesungguhnya saya tidak layak menjadi 
hakim dan saya bukan seorang faqih”. Harun Ar Rasyid berkata : Pada dirimu terdapat tiga 

22 Syu’abul Iman 10/495 karya Al Imam Al Baihaqi rahimahullah. 

23 H R Imam Ath Thabrani di dalam Mu'jamul Kabir no 1763 dan Mu’jamul Awsath no 2663, Syaikh Al Albani rahimahullah 
mengatakan bahwa hadits ini hasan di Ash Shahihah no 342. 
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keutamaan. Engkau memiliki kehormatan, kehormatan akan menghindarkan orang yang memilikinya 
dari kerendahan. Engkau memiliki hilm ( ketenangan dan kesabaran ), hilm akan menghindarkan 
orang yang memilikinya dari ketergesa-gesaan, siapa yang tidak tergesa-gesa, maka kesalahannya 
akan sangat sedikit. Engkau selalu bermusyawarah pada semua urusanmu, siapa yang 
bermusyawarah, maka akan banyak benarnya. Adapun permasalah fiqh (fikih) kami akan 
mengumpulkan orang-orang yang telah mempelajarinya bersamamu. Kemudian Yahya bin Aktsam 
pun berkata : “Setelah itu dia diangkat menjadi hakim dan kami tidak mendapatkan celaan pada 
dirinya.” 24 

Penutup 

Inilah apa yang mampu saya kumpulkan dalam pembahasan ini, semoga tulisan ringkas ini dapat 
menggugah diri kita untuk bersikap hati hati dan meninggalkan sikap tergesa gesa, saya 
menyelesaikan tulisan ini - dan ini adalah makalah ketiga saya yang saya tulis disaat “mengurung diri“ 
pada masa masa merebaknya virus Covidi9, saya berharap agar amal ini ikhlas karena Allah Ta’ala dan 
menjadikan sebab atas kebolehan saya bertawasul dengan amal shalih disaat saat seperti ini. 

Semoga Allah memberikan kesehatan dan mengampuni saya, anda, orang tua dan anak anak kita, 
seluruh keluarga, guru guru, orang tua, kaum muslimin dimanapun mereka berada - dan Allah Maha 
Pemberi Ampunan. 

Yang sangat membutuhkan ampunan Rabb 


Abu Asma Andre 
i Syaban 1441 H / 26 Maret 2020 
Menjelang dhuhur 



24 Al Mujalasah wa JawahirAl ‘llmi 3/229 karya Ahmad bin Marwan Ad Dinawari rahimahullah. 
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